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Pendukung Tak Ada

_ MANGUPURA - Anggaran
endapatan Belanja Daerak
APBD) 2016 !%adung hampir
triliun terancam tidak bisa ter-
akai. Dalam rapat Badan An:
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Berdasarkan UU 23/2014, kepa-
la daerah wajib memberikan |
Ranperda APBD beserta doku-
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Sumerta me pertanyakan
Silpa yang mencapai Rp 212,1
miliar pada 2016 mendatang.

Menurutnya, silpa ini banyak
disebabkan sejumlah kegiatan
yangtidak jalan. Dia menunjuk
pilkel yang hingga kini belum

m‘lyang_b_elum
terakomodasi dalam musren-
bang. Pada kesempatan itu,
politisi PDI Perjuangan terse-
but juga i

) ir,” katanya.
Sementara itu, anggota
Komisi I

tersebut. ‘Apakah eksekutif
akan mengajukan program?
Jangan sampai Silpa ini dom-
inan diambil eksekutif, se-
mentara legislatif tetap tak
bisa menyalurkan aspirasi’
masyarakat,” sindir politisi asal
Kuta itu. ( /df(-;) \ :

manti mempertanyakan pe-:
manfaatan|Silpa Rp 212 miliar
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b Pengadaan kampu
Fakultas Olahragalan
Kesehatan (FOK) Undiksha

Singaraja, diduga terjadi
pada tahun 2010 lalu.

| Harga tanah saat S

diperkirakan hanya Rp 5

juta. Namun setelah

dilakukan apraisal, harga
tanah melambung menjadi

' Rp 18,5 juta.

® Akibat kejadian itu, negara

diduga mengalami kerugian
sebesar Rp 5,22 miliar.
® ‘Dalam kasus tersebut, jaksa
penyidik di Kejaksaan Tinggt

(Kejati) Bali menetapkan

lima orang tersangka.

V*Para Tersangka

¢ Ketua Panitia i
¢ Pengadaan Lahan
Wayan Suarsa e
®_Pemiilik lahan Nyoman Mustiara
# Perbekel Jinengdalem Nengah Nawa f
¢ Kepala Bagian Pere'ljgcanaan Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha) Singaraja Sri Putu Sugirindta
* Makelar, | Dewa Komang Indra. _

Suarsa-Mustiara
Segera Disidang

Dugaan Mark Up Harga Lahan Kampus Undiksha

PELIMPAHAN:

SINGARAJA - Dua tersangka dalamn kasus dugaan mark up harga t?tah Nyoman
untuk pengadaan lahan kampus di Universitas Pendidikan Ganesha (Un- Mustiara
diksha) Singaraja, segera disidang. Kedua tersangka itu adalah 1 Wayan mengacungkan
Suarsa dan Nyoman Mustiara. Keduanya resmi dilimpahkan képada jaksa dua jempolnya
penuntut umum, dan segera dilimpahkan ke pengadilan tindak pidana saat pelimpahan
korupsi (tipikor), setidaknya dalam dua pekan ke depan. tahap kedua

Kedua tersangka yang selama ini telah menghuni sel penjara, itu datang kasus kOZ;JPS'
ke Kejaksaan Negeri (Kejari) Singaraja, kemarin (2/11). Keduanya dibawa st Pﬁ‘l?;k:::
ke Kejari Singaraja sekitar pukul 10.00 pagi untuk menjalani pelimpahan ? " i Kejari
tahap dua, mulai dari berkas sampai tersangkd = Lincinble.
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Pelimpahan itu dilakuka ]aksape -
' 1d1kW an Suardi kepa da jaksa penuntu

mum diKe]ari Sin a]a Peh
senga dilakukan u; ri Si

a pengadaan lahan. Kalau Must
bagai penjual. Makanya, berkasnya
eda,” jel artama. 3
Sementara itu, Ketut Mgastawa, kuasa
Bukum Nyoman Mustiara menegaskan

] mark up ha
' g’adaan ka DUk

keru an sebesar Rp !




